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Abstrak 

Masa Pandemi Covid-19 sangat mempengaruhi pendapatan dari Usaha Mikro 
Kecil Dan Menengah (UMKM) dan menurunnya pertumbuhan ekonomi 
berdampak pada lesunya pertumbuhan pendirian usaha baru. Sekolah 
Kewirausahaan Bina Amanah Cordova (SKBAC), merupakan lembaga yang 
menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan kewirausahaan misalnya:  warung, 
bengkel, penjahit, pedagang makanan, salon, bordir dll. Tujuan dari kegiatan ini 
untuk memberikan dan membagikan informasi, ide-ide tentang peluang 
usaha/bisnis, yang disesuaikan dengan modal minim pada masa Pandemi 
Covid-19. Metode pengabdian dengan penyuluhan dengan memberikan 
informasi dan pengetahuan terkait tentang menggali ide-ide bisnis pada masa 
Pandemi Covid-19 bagi calon/pelaku UMKM yang merupakan siswa di SKBAC. 
Hasil pengabdian bagi siswa SKBAC yaitu pelaku dan calon pelaku UMKM lebih 
memahami cara untuk menggali ide-ide bisnis dan menambah variasi dan 
inovasi produk termasuk cara memasarkan produk dalam kondisi Pandemi 
Covid-19 yang serba daring dalam melakukan penjualannya. Siswa mulai lebih 
percaya diri dalam mengembangkan ide-ide bisnisnya dan memasarkan dengan 
sosial media. 

Kata Kunci: Pandemi Covid 19, UMKM, SKBAC, Kewirausahaan 

Abstract 

The Covid-19 Pandemic period greatly affected the income of Micro, Small and 
Medium Enterprises (MSMEs) and the decline in economic growth had an 
impact on the sluggish growth of new business establishments. The Bina 
Amanah Cordova Entrepreneurship School (SKBAC), is an institution that 
provides entrepreneurship education and training, for example: stalls, 
workshops, tailors, food vendors, salons, embroidery etc. The purpose of this 
activity is to provide and share information, ideas about business/business 
opportunities, which are adapted to minimal capital during the Covid-19 
Pandemic. The method of service with counseling by providing information and 
related knowledge about exploring business ideas during the Covid-19 Pandemic 
for prospective / MSME actors who are students at SKBAC. The results of the 
service for SKBAC students, namely MSME actors and prospective actors, better 
understand how to explore business ideas and add product variety and 
innovation, including how to market products in the conditions of the online 
Covid-19 Pandemic in carrying out sales. Students begin to be more confident in 
developing their business ideas and marketing with social media 

Kata Kunci: Covid 19 Pandemic, MSMEs, SKBAC, Entrepreneurship 
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PENDAHULUAN 

Sekolah Kewirausahaan Bina Amanah Cordova (SKBAC), merupakan 

lembaga yang menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan praktek: warung, 

bengkel, penjahit, pedagang makanan (bakso, kue kering), perhiasan, bordir, 

sablon, tanaman hias. Program kewirausahaan ini berlangsung selama  1 tahun 

diperuntukkan bagi pemuda/pemudi putus kuliah tanpa dipungut biaya, untuk 

persyaratan layaknya program-program D1, yaitu tamat SMU atau sederajat, 

namun tidak dibatasi umur atau status pribadi sehingga ada yang sudah 

berumur 33 tahun dan telah berumah tangga dimana yang mengikuti sebagian 

sudah memiliki usaha seperti: warung,  penjahit, pedagang makanan (bakso, kue 

kering), perhiasan. Ada juga yang sebagian belum memiliki usaha dan ingin 

membuka usaha. Bagi yang sudah memiliki usaha masuk kelembaga ini untuk 

menambah ilmu dan wawasan tentang pengelolaan usaha dan kewirausahaan 

agar usahanya bisa lebih baik dan berkembang, sedangkan bagi yang belum 

memiliki usaha sebagai bekal dalam membuka dan mengelola usahanya.  

Dalam kondisi pandemi Covid-19  ini jumlah  yang masuk pada lembaga 

ini bertambah yang sebelumnya berasal dari sekitar Tangerang tetapi juga 

berasala dari beberapa wilayah di Indonesia seperti Sumatra Utara, Lampung, 

Bekasi dan Rangkas Bitung, apalagi lembaga ini membuka pendidikan dan 

pelatihan dengan sistem online (daring) yang bisa dijangkau secara luas. 

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Trisakti yang sudah melakukan kerjasama dengan lembaga ini pada 

tahun 1998, dengan memberikan penyuluhan dan pelatihan sesuai dengan 

materi yang sudah diprogramkan oleh lembaga ini yaitu program tentang:  

Pembekalan bagi calon wirausaha dimana tema kegiatan menggali ide-ide bisnis 

dalam meningkatkan pendapatan pada masa pandemi Covid-19 ini. 

Pada masa pandemi ini yang dibutuhkan bagi calon/pelaku wirausaha 

(UMKM) salah satunya adalah mendapatkan wawasan tentang cara 

meningkatkan pendapatan dengan menggali ide bisnis yang diminati pada masa 

pandemi Covid-19 ini. Jumlah calon/pelaku usaha yang mengikuti lembaga 

Pendidikan Sekolah Kewirausahaan Bina Amanah Cordova (SKBAC) pada masa 

pandemi ini bertambah, hal ini menunjukkan bagaimana semangat dari para 

pelaku usaha untuk mendapatkan ilmu dan wawasan tentang cara menggali ide 

bisnis yang sesuai pada kondisi pandemi dengan kebiasaan baru (new normal) 

yang dirasakan masih kurang, sedangkan bagi calon wirausaha mengharapkan 

bekal ilmu dan wawasan dalam membuka dan mengelola usahanya supaya 

efektif dan efisien. 

Masalah yang teridentifikasi adalah perlunya peningkatan kapabilitas 

para calon atau pelaku UMKM di SKBAC terkait dengan menggali ide-ide bisnis 

dengan modal yang kecil. Solusi atas masalah ini salah satunya adalah 

melakukan penyuluhan, yang nantinya dapat dilanjutkan dengan 

pendampingan usaha. Penyuluhan perlu dilakukan secara interaktif dan praktis 

sehingga mudah dipahami dan diimplementasikan 
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Tujuan dari kegiatan ini untuk memberikan dan membagikan informasi, 

ide-ide tentang peluangusaha/bisnis, yang disesuaikan dengan modal minim 

pada masa pandemi Covid-19. 

METODE 

Persiapan kegiatan dilakukan dengan memperhatikan seluruh calon 

peserta penyuluhan, yaitu siswa SKBAC yang merupakan calon wirausaha dan 

pelaku usaha. Pemahaman ini diperlukan untuk memastikan materi yang 

diberikan sesuai dengan kebutuhan mereka. Kemudian, nara sumber membagi 

kelompok sesuai dengan bidang keahliannya dan mulai menyusun materi 

pelatihan 

Materi kegiatan secara umum adalah informasi dan pengetahuan terkait 

tentang menggali ide-ide bisnis pada masa pandemi bagi calon/pelaku UMKM 

yang merupakan siswa di SKBAC. Materi ini kemudian dirincikan menjadi dua 

sub topik : tim kami sendiri tentang bagaimana cara menggali ide bisnis pada 

masa pandemi dan yang satulagi tim dari prodi ekonomi pembangunan dimana 

materinya tentang mendapatkan sumber pendanaan untuk usaha, yaitu: 

Tabel 1. Susunan Acara PkM SKBA Cordova FEB USAKTI 

 
 

Tahapan yang akan dilakukan dalam memberikan ide bisnis, motivasi 

dan menguatkan mental calon dan pelaku usaha adalah sebagai berikut: 

Langkah pertama: memahami usaha calon wirausaha dengan menggali 

keahlian/keterampilan yang dimiliki, misalnya ahli dalam membuat kue, maka 

bisa membuka usaha makanan. Adapun bagi pelaku usaha (wirausaha) perlu 

memertahankan usahanya dengan melihat peluang baru pada masa pandemi ini, 

misalnya melalui kolaborasi dengan usaha lain atau melakukan usaha secara 

daring, atau mengembangkan usaha lain yang menjadi kebutuhan saat pandemi, 

misalnya membuat masker medis/non medis sesuai standar.  Langkah kedua, 

nara sumber menyampaikan motivasi agar calon dan pelaku UMKM dapat 

menetapkan ide-ide bisnis, misi/tujuan membuka dan mengembangkan 

usahanya. Bagi calon wirausaha, menetapkan misi/tujuan usahanya sangat 

penting agar usaha yang dilakukan lebih jelas arahnya dan bagi pelaku usaha 

dapat mengembangkan usahanya untuk mendukung langkah awal.  Selanjutnya, 

langkah ketiga, nara sumber akan memberikan saran agar pelaku  usaha dapat 
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melakukan survey terkait dengan kebutuhan konsumen dan persaingan usaha.  

Kemudian, langkah keempat adalah merencanakan modal dan membuat rencana 

pengembangan usahanya. Langkah terakhir adalah mulai membuka usaha dan 

memasarkan usahanya, baik secara konvensional atau daring lewat sosial media. 

 

Gambar 1. Tahapan Proses Kegiatan 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan ini memberikan hasil di antaranya: a. Bagi peserta mendapatkan 

cara menggali  ide baru, dan terpenting adalah motivasi, serta semangat baru 

untuk membuka usaha atau meneruskan usahanya dengan lebih baik dalam 

masa pandemi ini.  b. Bagi komunitas kegiatan penyuluhan ini meningkatkan 

kerjasama kelembagaan, yaitu Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) Universitas 

Trisakti dan Sekolah Kewirausahaan Bina Amanah Cordova (SKBAC). Kerjasama 

ini memperkuat hubungan yang baik dengan komunitas setempat, terutama 

dengan calon dan pelaku UMKM yang merupakan siswa SKBAC. c. Bagi 

pelaksana khususnya FEB melaksanakan kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat (PkM) yang merupakan salah satu dari Tridarma Perguruan Tinggi. 

Untuk para nara sumber yang terlibat, yaitu para dosen, kegiatan ini bermanfaat 

untuk sarana pembelajaran dan berbagi, serta memahami kondisi nyata para 

pelaku usaha. 

Sebelum kegiatan penyuluhan dilakukan diberikan kuesioner untuk 

calon dan pelaku usaha SKBAC dimana hasilnya dari 21 peserta sekitar 60% 

sudah memahami konsep bisnis, sekitar 54 % sudah dapat menerapkan menggali 
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ide, 60% dapat menerapkan langkah-langkahnya,  pernah mendapatkan materi 

ini sekitar 38%, materi yang akan diperoleh bermanfaat sekitar 71,4%, materi 

sesuai yang diharapkan sekitar 95,3%. 

Hasil evaluasi setelah pelaksanaan kegiatan penyuluhan dari sekitar 20 

peserta: sekitar 55% memahami konsep bisnis, dapat menerapkan cara menggali 

ide bisnis sekitar 60%, dapat menerapkan langkah-langkahnya sekitar 95%,  

mempeoleh hal yang baru dari materi ini sekitar 100%, materi bermanfaat bagi 

usahanya 95%, dan materi sesuai yang diharapkan hampir 100%.  

Jadi dapat dilihat bahwa peserta yang merupakan siswa SKBAC yaitu 

pelaku dan calon pelaku UMKM lebih memahami cara untuk menggali ide-ide 

bisnis dan menambah variasi dan inovasi produk termasuk cara memasarkan 

produk dalam kondisi Pandemi Covid-19 yang serba daring dalam melakukan 

penjualannya Hasil ini di dapat dari kuesioner yang diberikan kepada peserta 

pelatihan. Pelaku dan calon pelaku sudah mulai lebih percaya diri dalam 

mengembangkan ide-ide bisnisnya dan memasarkan dengan sosial media. Hal-

hal yang perlu ditindaklanjuti atas hasil evaluasi ini adalah perlunya kegiatan 

pendampingan yang berkelanjutan untuk UMKM supaya sesuai dengan yang 

diinginkanya itu produk laku dan berkualitas, inovasi produk. 

Kegiatan  pelatihan berlangsung dengan baik dan sesuai dengan tujuan 

yang telah ditentukan sejak awal. Faktor pendukung atas keberhasilan pelatihan 

ini adalah kerjasama yang baik antara FEB- USAKTI dan Sekolah Kewirausahaan 

Bina Amanah Cordova (SKBAC). Selain itu, peserta juga mengikuti pelatihan 

dengan antusias, sehingga materi yang disampaikan diharapkan dapat 

bermanfaat. Faktor penghambat yang dapat teridentifikasi adalah keterbatasan 

waktu dan kondisi yang mengikuti prokes dengan kondisi pandemi ini 

 
Gambar 2. TIM Penyuluh PkM 
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Gambar 3. Penyuluh Memberikan Materi 

 
Gambar 4. Para Peserta Penyuluhan UMKM 
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Gambar 5. Foto Bersama TIM PkM  Dan Peserta 

SIMPULAN 

Penyuluhan dilakukan dengan baik dan lancar. Peserta banyak bertanya 

terkait cara mendapatkan modal, mengatasi persaingan usaha yang semakin 

ketat, membuat produk yang berkualitas, serta pemasaran.  Banyak peserta yang 

merasa kesulitan melakukan usaha di saat pandemi dan memerlukan bantuan, 

karena menjalankan bisnis secara daring juga memerlukan strategi mengatasi 

persaingan yang ketat. Peserta cukup memaham perlunya bertahan dengan 

membuat variasi produk, namun secara implementasi, banyak kesulitan di 

lapangan, terutama meningkatkan penjualan. Masih perlunya koordinasi dan 

integrasi agar pelaku UMKM dapat saling berbagi dan berkolaborasi dalam 

menjalankan usahanya.  

Beberapa saran yang dapat dilakukan adalah: Memberikan akses 

pemasaran dan modal, melakukan pendampingan usaha, serta menghubungkan 

beberapa usaha yang terkait untuk saling bekerjasama. Memberikan pelatihan 

usaha secara daring dan strategi bagaimana berkomunikasi melalui media sosial. 

Peningkatan penjualan dapat dimulai dengan memperkenalkan usaha di 

sekitarnya dulu, melalui teman/sahabat, atau jaringan-jaringan lain yang sudah 

ada, sebelum mulai memperkenalkan usaha di wilayah yang lebih luas. 

Melakukan acara kebersamaan antar UMKM, mengikuti acara-acara UMKM dan 

terus mengembangkan jejaring. 
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